BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan sebagai bahan penelitian
dalam penyusunan skripsi ini, peneliti melakukan riset pada salah satu UMKM di bidang
konveksi tepatnya di CV. Konveksi Bogor yang sebelumnya bernama Kencana Taylor
beralamat di Jalan Layung Sari No 33 RT 06 RW 17 Kelurahan Empang, Kecamatan
Bogor Selatan, Kota Bogor dengan pengelola langsung yang bernama lbu Sri
Kusmiarsih. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022 s.d. Agustus 2022,

sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1.
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Mar Apr Mei Jun - [Agu

No Kegatan tlalalel e o] sal 1o s 4] 1 2 3 4]t ]2]3] 4] 1

1 |Penyusunan Proposal

2 |Bimbingan Bab I 11, Il
3 |Seminar Proposal Penelitian
4 |Ohservasi Awal

5 [Pengajuan Izin Penelitian
6

i

8

9

Persiapan Instrumen Penelitian
Pengumpulan Data
Pengolahan Data

Analisis dan Evaluasi

10 [Penulisan Laporan

11 |Seminar Akhir Penelitian
Sumber: Rencana Penelitian (2022)

3.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk memaparkan atau menjelaskan mengenai suatu variabel
dengan tujuan membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu, sedangkan dalam penelitian kualitatif

adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada gejala-



gejala yang bersifat alamiah karena orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistik
dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di laboratorium

melainkan harus terjun ke lapangan.

3.3. Subjek dan Objek Penelitian
3.3.1.Subjek

Menurut Arikunto (2018:85) Subjek adalah batasan penelitian dimana peneliti bisa
menentukannnya dengan benda, hal atau orang untuk melekatnya variabel penelitian.
Subjek ini dapat terdiri dari tiga level, yaitu:

1. Mikro merupakan level terkecil dari subjek penelitian, dan hanya berupa individu.

2. Meso merupakan level subjek penelitian dengan jumlah anggota lebih banyak, misal
keluarga dan kelompok.

3. Makro merupakan level subjek penelitian dengan anggota yang sangat banyak,
seperti masyarakat atau komunitas luas.

Subjek penelitian adalah sebagai baik benda, hal, atau orang yang memberikan
peneliti data atau informasi. Metode pengambilan subjek yang digunakan dalam
penelitian ini yakni dengan melakukan teknik sampling. Sampling menghasilkan
individu atau kelompok individu yang potensial untuk berpartisipasi dalam penelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah perusahaan yang akan diteliti itu
sendiri yaitu CV. Konveksi Bogor.
3.3.2.0bjek

Menurut Muliadi (2020:6) Objek adalah sesuatu yang menjadi bahan dari suatu
penyelidikan atau pembentukan pengetahuan, setiap ilmu pengetahuan pasti memiliki
objek. Objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Objek penelitian juga bisa diartikan sasaran ilmiah untuk mendapatkan data
dan mengetahui apa, siapa, kapan, dan dimana penelitian tersebut dilakukan. Objek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi pada tiga
pesanan yang sudah selesai dikerjakan yaitu yang mencakup pembuatan produk gamis,

kemeja, dan celana sebagai objek yang diteliti.
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan suatu penelitian salah satunya dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat, jadi data penelitian yang diharapkan
bisa didapatkan dengan menggunakan metode atau teknik tertentu.

Teknik pengumpulan pata yang digunakan peneliti adalah dengan penelitian
lapangan (field work research) yaitu suatu metode dengan melakukan peninjauan ke
objek yang diteliti, guna memperoleh data yang diperlukan yaitu data primer. Peneliti
dalam penelitian data primer menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut
yaitu:

1. Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dengan datang langsung ke tempat atau
observasi secara langsung yang berkaitan dengan objek yang diteliti.

2. Wawancara
Peneliti juga melakukan wawancara secara langsung dengan pimpinan dan karyawan
yang terlibat dalam objek penelitian. Hal ini peneliti lakukan dalam rangka
melakukan studi pendahuluan misalnya untuk menentukan permasalahan yang akan
diteliti, mengetahui hal lain dari responden secara lebih mendalam dan lain
sebagainya.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditunjukkan kepada subjek penelitian, namun peneliti melihat dan mempelajari data—
data berupa laporan keuangan, catatan perusahaan maupun data akuntansi perusahaan

yang ada kaitannya dengan data yang dibutuhkan.

3.5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan aspek penelitian untuk memberikan
informasi tentang bagaimana cara untuk mengukur variabel, dengan demikian peneliti
akan mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang
akan diuji. Operasional variabel-variabel yang akan diteliti adalah yang berhubungan
dengan penelitian mengenai analisis Job Order Costing dan pengambilan keputusan

strategis. Operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.2.
Operasional Variabel

Variabel Rumus Indikator
Analisis Job Order Biaya untuk setiap pesanan yang | 1. Disesuaikan permintaan
Costing dikerjakan untuk pelanggan tertentu pemesan
dicatat dalam suatu kartu induknya | 2. Melakukan produksi setelah
disusun untuk mengumpulkan semua menerima pesanan
biaya bahan, upah, dan biaya | 3. Produksi dilakukan  untuk
overhead yang dibebankan khusus memenuhi  pesanan, bukan
pada pesanan yang bersangkutan untuk persediaan gudang.
Harga Pokok Produksi | Dihitung dengan cara membagi total | Harga Pokok Produksi
biaya produksi untuk pesanan | 1. Biaya Bahan Baku Langsung
tersebut dengan jumlah satuan | 2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
produk  dalam pesanan yang | 3. Biaya Overhead Pabrik
bersangkutan
Harga Jual Penetapan Harga Biaya Plus: Metode-metode yang digunakan
Biaya Total + Margin = Harga Jual untuk penentuan harga jual, yaitu:
1. Metode Biaya Plus
Penetapan Harga Mark Up: 2. Metode Mark Up
Harga Beli + Mark Up = Harga Jual 3. Metode Break Event Point
Penetapan Harga Break Event Point:
Total Biaya = Total Penerimaan

Sumber: Peneliti (2022)

3.6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan saya terapkan dalam penelitian yang saya teliti
yaitu sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan perhitungan Harga Pokok Produksi perusahaan dengan
menjabarkan biaya-biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam suatu
periode pesanan tertentu.
2. Menentukan prosedur penentuan Harga Pokok Produksi menurut metode Job Order

Costing dengan cara:

a. Mengadakan pengamatan secara langsung yang berkaitan dengan objek yang
diteliti. Serta mengumpulkan data produksi dalam periode pesanan tertentu seperti
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pada saat periode
pesanan tersebut.

b. Mendeskripsikan dan melakukan perhitungan Harga Pokok Produksi sesuai

metode Job Order Costing.

33



c. Mengadakan wawancara secara langsung dengan pimpinan dan karyawan yang
terlibat dalam objek penelitian.
3. Membandingkan prosedur perhitungan Harga Pokok Produksi dan kajian teori
dengan prosedur dari perusahaan.
4. Mendeskripsikan perhitungan harga jual menurut perusahaan berdasarkan data yang
diperoleh.
5. Melakukan analisis terhadap perbandingan tersebut untuk mendapatkan hasil apakah

ada perbedaan dengan teori.
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